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Abstrak

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan, kelayakan, dan respon
siswa terhadap bahan ajar berupa modul sebagai pendukung pembelajaran saintifik pada materi laporan
keuangan perusahaan jasa di SMK Negeri 2 Buduran Sidoarjo. Model pengembangan yang digunakan adalah
model pengembangan menurut Thiagarajan yaitu model 4D (four D Models). Pengembangan 4-D terdiri dari 4
tahap yaitu: pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran
(disseminate). Namun dalam hal ini peneliti hanya melakukan sampai pada tahap pengembangan (develop) saja
dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya.

Berdasarkan hasil analisis modul yang divalidasi oleh validator sesuai dengan Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP) yang meliputi 4 komponen kelayakan yaitu 84,3% untuk kelayakan isi dengan kategori
sangat layak, 85,4% untuk kelayakan penyajian dengan kategori sangat layak, 90,0% untuk kelayakan bahasa
dengan kategori sangat layak, 88,0% untuk kelayakan kegrafikan dengan kategori sangat layak. Sehingga
diperoleh rata-rata persentase sebesar 86,9% dengan kategori sangat layak. Untuk respon siswa diperoleh rata-
rata persentase sebesar 93,3% dengan kategori sangat kuat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
berupa modul sebagai pendukung pembelajaran saintifik pada materi laporan keuangan perusahaan jasa di SMK
Negeri 2 Buduran Sidoarjo memiliki kriteria sangat layak digunakan sebagai bahan ajar.

Kata Kunci: Modul, Laporan Keuangan Perusahaan Jasa, Pembelajaran Saintifik

Abstract

This development study goal to determine the development process, feasibility, and students response to
teaching materials module as supporting scientific approach learning on materi of service company financial
report at SMKN 2 Buduran Sidoarjo. This research model used is the model research by Thiagarajan is 4D
model (four D Models). Actually 4-D consists of 4 phases which is : defining, designing, developing, and
disseminating. However, in this case simply do until developing phase because of limitations of time, effort and
cost.

Based on the analysis result of learning module wich has been validated by validity team according to the
National Education Standart Agency (BSNP) that includes four components of feasibility is 84,3% for feasibility
contents categorized as very feasible, 85,4% for feasibility presentation categorized as very feasible, 90,0% for
feasibility language categorized as very feasible, 88,0% for feasibility graphics categorized as very feasible. In
order to obtain the average percentage of 86,9% categorized as very feasible. For student responses obtained
average percentage of 93,3% categorized very strong. So it can be concluded that teaching materials module as
supporting scientific approach learning on materi of service company financial report in SMKN 2 Buduran
Sidoarjo has a very decent criteria are used as theaching materials

Keywords: Module, Service Company Financial Report, Scientific Approach



PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai sarana utama di dalam
membentuk dan menciptakan sumber daya manusia
yang berkualitas baik dapat melalui pendidikan
informal maupun melalui pendidikan formal.
Pemerintah telah melakukan berbagai upaya dalam
memperbaiki kualitas pendidikan nasional. Upaya
perbaikan tersebut diantaranya dengan
pengembangan Kurikulum 2013 berbasis scientific
approach atau bisa dikenal dengan pembelajaran
saintifik.

Dengan adanya  kurikulum 2013,
harapannya peserta didik dapat memiliki
kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan
yang meningkat, berkembang sesuai dengan
jenjang pendidikan yang telah ditempuhnya
sehingga akan dapat berpengaruh dan menentukan
kesuksesan  dalam  kehidupan  selanjutnya.
(Fadlillah, 2014: 16)

Dalam proses belajar mengajar, bahan ajar
merupakan perangkat pembelajaran yang sangat
penting. Tanpa adanya bahan ajar dalam proses
belajar mengajar maka penyampaian materi akan
mengalami  hambatan dan  materi  tidak
tersampaikan dengan baik. Modul merupakan salah
satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh
dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat
pengalaman belajar yang terencana dan didesain
untuk membantu peserta didik menguasai tujuan
belajar yang spesifik. (Daryanto: 2013)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu
Mistianah selaku guru akuntansi di SMK Negeri 2
Buduran, untuk modul kurikulum 2013 belum ada,
hanya ada modul KTSP namun sudah tidak
digunakan lagi. Juga tidak adanya buku paket bagi
siswa, yang ada hanyalah LKS. Guru hanya
memiliki bahan ajar berupa buku BSE yang di
download melalui internet.

Modul yang dikembangkan yaitu modul
dengan materi laporan keuangan. Materi laporan
keuangan menurut Baridwan (2008:17) merupakan
ringkasan dari suatu proses pencatatan, dari
transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama
tahun buku yang bersangkutan. Sedangkan menurut
Alam (2011) laporan keuangan menyediakan
informasi terkait kondisi keuangan, kinerja, dan
posisi keuangan pada perusahaan. Laporan
keuangan secara umum terdiri dari Laporan Laba
Rugi, Laporan Perubahan Modal, dan Laporan
Posisi Keuangan.

Berdasarkan rincian di atas, bahan ajar
yang layak dan memenuhi kriteria sangat di

butuhkan. Peneliti ingin mengembangkan bahan
ajar berupa modul yaitu seperangkat bahan ajar
yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat
belajar secara mandiri tanpa atau dengan
bimbingan guru. Maka peneliti akan melakukan
pengembangan  bahan ajar dengan  judul
“Pengembangan Bahan Ajar Berupa Modul sebagai
Pendukung Pembelajaran Saintifik Pada Materi
Laporan Keuangan Perusahaan Jasa di SMK Negeri
2 Buduran Sidoarjo”.

METODE PENELITIAN
Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian pengembangan R&D (Research and
Development). “Metode R&D adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut” (Sugiyono, 2010:297).

Pengembangan Bahan Ajar berupa Modul
sebagai Pendukung Pembelajaran Saintifik pada
Materi Laporan Keuangan Perusahaan Jasa
menggunakan model pengembangan menurut teori
Thiagarajan (dalam Trianto, 2013) yaitu model
pengembangan 4-D (four D models). yang meliputi
tahap pendefinisian (Define), tahap perancangan
(Design), tahap pengembangan (Develop), dan
tahap penyebaran (Disseminate). Pengembangan
bahan ajar berupa modul dapat dikembangkan
dengan model 3-D, karena Kketerbatasan waktu,
tenaga, biaya maka penelitian ini hanya sampai
tahap ketiga saja.

Prosedur Pengembangan

Pengembangan dengan model 4-D dapat
dijelaskan sebagai berikut
Tahap Pendefinisian (Define) : Pada tahapan ini
bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat pembelajaran. Tahap ini meliputi
analisis awal akhir (analisis ujung depan), analisis
karakteristik siswa, analisis penyelesaian tugas,
analisis konsep materi, dan perumusan tujuan
pembelajaran.
Tahap Perancangan (Design): Tahap ini
bertujuan untuk menyiapkan bahan ajar yang
diharapkan. Rancangan modul yang akan
dikembangkan terdiri atas beberapa komponen
modul yaitu pra produksi, produksi, dan finishing.
Tahap Pengembangan (Develop): Tujuan pada
tahap ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar
berupa modul laporan keuangan perusahaan jasa.



Adapun kegiatan dari tahap ini antara lain: telaah
oleh para ahli, revisi modul, validasi para ahli, uji
coba terbatas, analisis data validasi dan uji coba
terbatas dan penulisan laporan.

Uji Coba Produk

Uji coba produk merupakan tolak ukur untuk
dapat menghasilkan produk bahan ajar berupa
modul. Pelaksanaan uji coba tersebut dilakukan
sebagai berikut: Desain uji coba, pada tahap ini
yaitu membuat suatu rancangan atau desain modul
selama proses produksi modul yang sesuai dengan
prosedur pengembangan yang dibuat. Subjek Uji
Coba, dalam pengembangan ini adalah 20 siswa
kelas X Akuntansi di SMK Negeri 2 Buduran,
untuk validasi ahli materi terdiri dari dosen
akuntansi dan guru akuntansi, untuk validasi ahli
bahasa yaitu dosen bahasa indonesia, untuk validasi
ahli media yaitu dosen teknologi pendidikan. Jenis
data, dalam pengembangan ini adalah data
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berbentuk
kata, kalimat, skema ataupun gambar (Sugiyono,
2014) yang didapatkan dari hasil telaah masing-
masing ahli. Data kuantitatif berbentuk angka
(Sugiyono, 2014) vyang didapatkan dari hasil
validasi para ahli, dan respon siswa yang kemudian
dianalisis dengan teknik persentase. Instrumen
pengumpulan  data yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain: lembar telaah para ahli,
lembar validasi para ahli dan angket respon siswa.
Teknik Analisis Data, angket telaah ahli materi,
ahli bahasa, dan ahli media dianalisis secara
deskriptif kualitatif untuk memberikan gambaran
dari saran yang telah diberikan, sehingga
kekurangan produk yang terkait dengan format dan
kualitas modul dapat teridentifikasi. Angket
validasi oleh para ahli dianalisis secara deskriptif
kuantitatif. Persentase tersebut diperoleh dengan
berdasarkan perhitungan skor menurut Skala Likert.
Angket pendapat siswa dianalisis secara deskriptif
kuantitatif. =~ Persentase  tersebut  diperoleh
berdasarkan perhitungan Skala Guttman.

HASIL PENGEMBANGAN DAN
PEMBAHASAN

Penyajian hasil pengembangan ini bertujuan untuk
menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan.
Data-data yang disajikan merupakan serangkaian
proses pengembangan, kelayakan, dan respon
siswa.

Proses pengembangan bahan ajar berupa modul
sebagai pendukung pembelajaran saintifik pada
materi laporan keuangan perusahaan jasa.
Pengembangan modul ini menggunakan
model pengembangan 4-D (define, design, develop,
dan dissaminate). Penelitian ini hanya dilakukan
sampai tahap pengembangan (develop) saja,
dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya. Hasil
pengembangan bahan ajar berupa modul sebagai
pendukung pembelajaran saintifik pada materi
laporan keuangan perusahaan jasa di SMK Negeri
2 Buduran Sidoarjo adalah sebagai berikut:
Tahap Pendefinisian (Define), ada 5 langkah dalam
tahap ini yang terdiri atas analisis awal akhir,
analisis karakteristik siswa, analisis tugas, analisis
konsep  materi, dan  perumusan  tujuan
pembelajaran.
Analisis awal akhir (analisis ujung depan)
bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang
dihadapi. Kurikulum yang diterapkan di SMK
Negeri 2 Buduran Sidoarjo pada tahun ajaran 2015-
2016 yaitu kurikulum 2013. Kompetensi lulusan
yang harus dicapai oleh siswa SMK adalah
mempersiapkan siswa agar menjadi manusia
produktif, memiliki kemampuan berpikir yang
efektif dan tindak kreatif, serta bekerja sesuai
bidang keahlian yang dimiliki. Berdasarkan data
Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo, profil
kelulusan SMK di Sidoarjo targetnya yaitu 100%
dari 4 SMK Negeri dan 58 SMK swasta. Dalam
tahap ini juga, di SMK Negeri 2 Buduran tidak
memiliki modul materi laporan  keuangan
perusahaan jasa sebagai penunjang pembelajaran
saintifik, bahan ajar yang ada hanya buku yang
dipinjam dari perpustakaan serta LKS (Lembar
Kerja Siswa). Untuk bahan ajar yang dimiliki guru
adalah buku BSE yang di download melalui
internet.

Analisis karakteristik siswa pada tahapan ini
Menurut Piaget (dalam Nursalim, 2007) anak pada
usia 12 tahun sampai dewasa merupakan tahap
operasional formal, dimana anak telah memiliki
kemampuan untuk melakukan penalaran dan dapat
berfikir secara abstrak, menalar secara logis, dan
menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia.
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat
dijadikan dasar dalam merumuskan bahan ajar yang
dinilai siswa mampu memahami materi laporan
keuangan perusahana jasa dalam bentuk modul
dengan penugasan yang mampu memacu
kemampuan berpikir siswa.



Analisis tugas yang dilakukan siswa dengan
menggunakan modul dimulai dari membaca
terlebih dahulu petunjuk penggunaan modul pada
bagian awal modul, siswa membaca dengan cermat
dan teliti pada setiap kegiatan belajar yang berisi
materi, siswa mengerjakan tugas individu dan tugas
kelompok untuk mengukur pemahaman siswa,
siswa mengerjakan soal evaluasi berupa tes kognitif
dan tes psikomotor untuk mengukur kemampuan
siswa

Analisis konsep materi pada materi laporan
keuangan perusahaan jasa yaitu mengidentifikasi
konsep-konsep utama yang akan dikembangkan,
menyusun secara sistematis dan merinci konsep-
konsep yang relevan dengan materi berdasarkan
dengan silabus yang ada. Konsep materi laporan
keuangan perusahaan jasa pada modul ini meliputi
pengertian laporan keuangan, tujuan laporan
keuangan, dan jenis laporan keuangan yang terbagi
menjadi laporan laba rugi, laporan perubahan
ekuitas, dan laporan posisi keuangan.

Perumusan tujuan pembelajaran, berdasarkan
analisis ujung depan, dari kompetensi dasar lalu
indikator-indikator yang dijabarkan maka diperoleh
perumusan tujuan pembelajaran materi laporan
keuangan perusahaan jasa. Hal ini dugunakan
sebagai dasar dalam penyusunan materi serta soal
evaluasi pada modul yang dikembangkan.

Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini meliputi 3 langkah yaitu, pra produksi,
produksi, dan finishing. Tahap pra produksi
meliputi 6 langkah yaitu pemilihan format modul,
menentukan judul modul, menentukan alokasi
waktu, penyusunan materi, menentukan kegiatan
belajar, dan perencanaan desain modul. Pemilihan
format modul dimulai dari sampul depan sampai
sampul belakang modul. Format modul sesuai
dengan format Direktorat Pembinaan SMK dalam
Depdiknas 2008 vyaitu sampul depan, halaman
judul, kata pengantar, daftar isi, peta kedudukan
modul, pendahuluan meliputi kompetensi inti dan
kompetensi  dasar, deskripsi umum, waktu,
prasyarat, petunjuk penggunaan modul, tujuan
akhir, cek penguasaan, peta konsep, pembelajaran
meliputi uraian materi, rangkuman, tugas, evaluasi
meliputi tes kognitif, tes psikomotor, penilaian
sikap, sebagai penutup vyaitu glosarium, daftar
pustaka, kunci jawaban, dan sampul belakang.
Dalam modul ini terdapat 3 bagian yaitu
pendahuluan, pembelajaran, dan evaluasi. Langkah
kedua yaitu menentukan judul modul yaitu modul
laporan keuangan perusahaan jasa. Langkah ketiga

yaitu menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan
untuk mempelajari modul yaitu 8x45 menit dan
dilaksanakan dalam 4 kali tatap muka. Langkah
keempat yaitu penyusunan materi, terdiri atas 4
materi pokok dalam 4 kegiatan belajar yaitu
kegiatan belajar 1 berisi pengertian, tujuan, dan
jenis laporan keuangan, pada kegiatan belajar 2
berisi laporan laba rugi, pada kegiatan belajar 3
berisi laporan perubahan ekuitas, pada kegiatan
belajar 4 berisi laporan posisi keuangan. Langkah
kelima yaitu menentukan kegiatan yaitu kegiatan
sesuai kurikulum 2013 yang terdiri dari mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan
mengomunikasikan. Langkah keenam yaitu
perencanaan desain modul yang bertujuan untuk
merancang model atau fisik modul yang menarik
dan memotivasi siswa sehingga dapat memahami
materi yang terdapat dalam modul laporan
keuangan perusahaan jasa. Tahap kedua yaitu
tahap produksi yaitu selurunh komponen disusun
menggunakan Microsoft Office Word dan disertai
animas, foto, dan teks lalu dicetak dengan kertas
A4 mengikuti standar ISO (210mm x 297 mm),
untuk sampul modul didesain menggunakan Adobe
Photoshop dicetak dengan kertas art paper ukuran
190 mg. Tahap ketiga vyaitu finishing vyaitu
pengecekan halaman dan pengemasan modul.
Tahap Pengembangan (Develop)

Pada tahap ini peneliti meminta masukan
dari para ahli, yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan
ahli media untuk memberikan masukan terhadap
bahan ajar berupa modul sebagai pendukung
pembelajaran saintifik pada materi laporan
keuangan perusahaan jasa.. Tujuan dari tahap ini
adalah untuk menghasilkan modul yang layak
digunakan sebagai bahan ajar yang sesuai dengan
kurikulum yang diterapkan di sekolah. Melalui
tahap ini akan mendapatkan revisi pada
saran/masukan dari para ahli.

Data Hasil Telaah

Data telaah | modul diperoleh dari ahli
materi yaitu Ibu Suci Rohayati, S.Pd. M.Pd, beliau
adalah dosen Pendidikan Akuntansi di Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Surabaya dan Ibu
Dra.Hj.Mistiani, MM, beliau adalah guru akuntansi
di SMK Negeri 2 Buduran yang telah
berpengalaman dalam mengajar laporan keuangan
perusahaan jasa. Komentar umum dan saran
perbaikan yaitu: teknik penulisan modul perlu
diperhatikan lagi, gunakan nama akun yang terbaru,
harus lebih kreatif dalam membuat soal tes kognitif
dan teliti dengan baik soal multiple choice maupun



soal uraian, tabel yang diambil dari internet atau
buku jangan langsung ditempel tetapi harus diketik
ulang dan dimodifikasi dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, daftar pustaka carilah yang terbaru
atau up to date, contoh jenis perusahaan dalam soal
atau modul perlu direvisi, pemberian nomor akun
disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku.

Data telaah Il modul diperoleh dari ahli
bahasa yaitu Bapak Drs. Jack Parmin M. Hum
selaku Dosen Bahasa Indonesia di Fakultas Bahasa
dan Seni Universitas Negeri Surabaya. Komentar
umum dan saran perbaikan yaitu: secara umum
modul sudah baik, beberapa catatan kecil ada pada
modul, gunakan huruf formal dan huruf kapital
untuk setiap judul, format rata kanan Kiri
menimbulkan pemenggalan, pada bagian yang
menggunakan numbering gunakan format rata kiri
saja, ejaan sedikit kurang tepat.

Data telaah 11l modul diperoleh dari ahli
media yaitu Ibu Utari Dewi, S.Sn., M.Pd selaku
dosen Teknologi Pendidikan di Fakultas IImu
Pendidikan Universitas Negeri Surabaya. Komentar
umum dan saran perbaikan yaitu: pada tahap
mengamati kegiatan belajar 1, gambar logo JNE
diganti dengan yang lebih komunikatif, pada tahap
mengamati kegiatan belajar 4, gambar terlihat
buram, perlu didesain ulang, ada ilustrasi di
halaman depan sebaiknya dihapus.

Data Hasil Revisi

Data hasil revisi ini berupa penyempurnaan
modul laporan keuangan perusahaan jasa yang
dikembangkan. Setelah modul ini ditelaah tentu
mendapatkan saran atau masukan demi perbaikan
modul yang dikembangkan. Komentar umum dari
para ahli dijadikan dasar untuk revisi yang
menghasilkan draft 1.

Berdasarkan data telaah, terdapat beberapa
bagian modul yang perlu direvisi, yaitu: Perbaikan
Kegiatan Belajar 1, mendapatkan saran perbaikan
dari ahli media, beliau menyarankan agar logo JNE
pada tahapan mengamati sebaiknya diganti dengan
yang lebih komunikatif. Sebelum revisi hanya
menggunakan logo JNE saja, setelah revisi
menggunakan gambar sesuai dengan aktivitas INE
yaitu melakukan transaksi, mengirim barang, dan
mengantar barang sesuai tujuan.

Perbaikan kata pengantar, mendapatkan saran
perbaikan dari ahli materi dan ahli bahasa, gunakan
huruf formal dan kapital untuk judul serta
penambahan paragraf pada kata pengantar.
Sebelum revisi menggunakan font Monotype

Corsiva, setelah revisi menggunakan font yang
lebih formal.

Perbaikan kegiatan belajar 4, mendapatkan

saran perbaikan dari ahli materi dan ahli media,
beliau menyarankan agar gambar yang diambil dari
internet atau buku jangan langsung ditempel, tetapi
harus didesain ulang, karena terlihat buram serta
penggunaan nama akun yang terbaru. Sebelum
revisi menggunakan nama akun neraca, sesudah
revisi menggunakan nama akun laporan posisi
keuangan. Pada tahapan mengamati sebelum revisi
menggunakan gambar yang diambil dari internet,
sesudah revisi menggunakan contoh laporan yang
diketik ulang agar terlihat jelas.
Kelayakan pengembangan bahan ajar berupa
modul sebagai pendukung pembelajaran
saintifik pada materi laporan keuangan
perusahaan jasa

Kelayakan modul laporan keuangan yang
dikembangkan dapat diketahui dari hasil validasi
para ahli.

Hasil Validasi Ahli Materi

Draft Il hasil revisi telaah modul divalidasi
oleh ahli materi. Berdasarkan penilaian ahli materi
Jrata-rata  komponen kualitas kelayakan isi
memperoleh nilai sebesar 84,3% sehingga
dikategorikan “Sangat Layak”. Untuk rata-rata
komponen kelayakan penyajian memperoleh nilai
sebesar 85,4% schingga dikategorikan “ Sangat
Layak”.

Hasil Validasi Ahli Bahasa

Draft 1l hasil revisi telaah modul divalidasi
oleh ahli bahasa. Berdasarkan penilaian ahli
bahasa, rata-rata komponen kelayakan bahasa
memperoleh  nilai  sebesar 90%  sehingga
dikategorikan “Sangat Layak.

Hasil Validasi Ahli Media

Draft Il hasil revisi telaah modul divalidasi
oleh ahli media. Berdasarkan penilaian ahli media
rata-rata  komponen  kelayakan  kegrafikan
memperoleh  nilai  sebesar 88%  sehingga
dikategorikan “Sangat Layak”.

Keseluruhan hasil validasi dari para ahli
diperoleh rata-rata persentase sebesar 86,9%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa modul yang
dikembangkan dikategorikan “ Sangat Layak” .



Tabel 1. Analisis Data Validasi Para Ahli

No Komponen % Kriteria
yang dinilai Kelayakan
Modul

1 Kelayakanlsi 84,3% Sangat Layak

2 Kelayakan 85,4% Sangat Layak
Penyajian

3 Kelayakan 90,0% Sangat Layak
Bahasa

4 Kelayakan 88,0% Sangat Layak
Kegrafikan

Rata-Rata 86,9% Sangat Layak
Komponen

Hal ini sudah sesuai dengan pendapat
ahli bahwa kelengkapan isi dari suatu modul
haruslah secara lengkap terbahas lewat sajian-
sajian, sehingga dengan begitu siswa merasa cukup
memahami bidang kajian tertentu dari hasil belajar
melalui modul sehingga modul dapat digunakan
sebagai pembelajaran secara mandiri serta untuk
meningkatkan motivasi dan gairah siswa dalam
mengembangkan kemampuan dan interaksi secara
langsung dengan lingkungan. (Daryanto, 2014).

Respon siswa terhadap pengembangan bahan
ajar berupa modul sebagai pendukung
pembelajaran saintifik pada materi laporan
keuangan perusahaan jasa

Hasil dari validasi ahli menghasilkan draft
Il yang akan digunakan untuk uji coba terbatas.
Uji coba terbatas dilakukan kepada 20 siswa kelas
X Akuntansi di SMK Negeri 2 Buduran Sidoarjo.
Pelaksanaan uji coba terbatas dilakukan dengan 20
siswa yang terdiri dari 17 siswa perempuan dan 3
siswa laki-laki. Aspek yang dinilai oleh siswa
meliputi aspek penyajian materi, kebahasaan, dan
kegrafikan.

Pada kegiatan uji coba terbatas, siswa diberi
penjelasan  mengenai  pengembangan  yang
dilakukan, kemudian masing-masing siswa diberi
modul untuk dipelajari, lalu di akhir kegiatan siswa
diminta untuk memberikan penilaian terhadap
modul yang dikembangkan dengan mengisi angket
respon siswa.

Berdasarkan penilaian siswa, diketahui
bahwa komponen penyajian materi mendapat
persentase 97,5% dengan kriteria “sangat kuat”,
komponen kebahasaan mendapat persentase 92,5%
dengan kriteria “sangat kuat”, dan komponen
kegrafikan mendapat persentase 90,0% dengan

kriteria “sangat kuat”. Keseluruhan hasil respon
siswa diperoleh rata-rata persentase sebesar 93,3%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa modul laporan
keuangan yang dikembangkan dinyatakan “Sangat
Kuat”.

Tabel 2. Analisis Data Respon Siswa

No Komponen % Kriteria
yang dinilai Kelayakan
Modul

1 Penyajian 97,5%
Materi

Sangat Kuat

2 Kebhahasaan 92,5% Sangat Kuat

3  Kegrafikan 90,0% Sangat Kuat

Rata-Rata 93,3%
Komponen

Sangat Kuat

SIMPULAN

Pengembangan ini menghasilkan produk
bahan ajar berupa modul sebagai pendukung
pembelajaran  saintifik pada materi laporan
keuangan perusahaan jasa di SMK Negeri 2
Buduran Sidoarijo. Pengembangan ini
menggunkaan model pengembangan 4-D yaitu
define  (pendefinisian), design (perancangan),
develop  (pengembangan), dan  disseminate
(penyebaran). Namun, pengembangan ini hanya
sampai pada tahap pengembangan saja, untuk tahap
penyebaran tidak dilakukan karena keterbatasan
waktu dan biaya.

Kelayakan bahan ajar berupa modul sebagai
pendukung pembelajaran saintifik pada materi
laporan keuangan perusahaan jasa di SMK Negeri
2 Buduran Sidoarjo sangat layak digunakan sebagai
bahan ajar.

Respon siswa kelas X Akuntansi di SMK
Negeri 2 Buduran Sidoarjo terhadap
pengembangan bahan ajar modul sebagai
pendukung pembelajaran saintifik pada materi
laporan  keuangan perusahaan jasa sangat
baik/sangat kuat digunakan sebagai bahan ajar.

SARAN

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan
pada tahap uji coba terbatas, subjek uji coba
terbatas tidak hanya 20 orang saja, namun bisa
dilakukan dalam cakupan yang lebih luas dengan
menggunakan ~ modul  sebagai  pendukung
pembelajaran saintifik yang dikembangkan.



Pengembangan selanjutnya diharapkan
tidak hanya pada tahap pengembangan (develop)
saja, tetapi perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
hingga tahap penyebaran (disseminate) guna
mengetahui  efektivitas modul dan dapat
dimanfaatkan pada proses pembelajaran yang
sesungguhnya.
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